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ABSTRAK 

Putri Zahira. 2025. Gambaran Perilaku Konsumtif Siswa SLTA Pengguna TikTok. 

Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya perilaku konsumtif 

di kalangan remaja akibat penggunaan aplikasi TikTok. Fitur-fitur seperti TikTok 

Shop dan promosi konten yang masif mendorong siswa untuk melakukan pembelian 

impulsif tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang rasional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan gambaran perilaku konsumtif siswa SLTA pengguna TikTok. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sampel penelitian ini sebanyak 282 siswa di SMK Negeri 6 Padang yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah 

angket untuk mengukur perilaku konsumtif. Data dianalisis dengan statistik deskriptif 

untuk menentukan nilai persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumtif siswa berada pada 

kategori sedang. Meskipun demikian, terdapat persentase yang signifikan dari siswa 

yang menunjukkan perilaku konsumtif pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecenderungan 

untuk berperilaku konsumtif, namun masih dalam batas kendali. Sementara itu, 

kelompok siswa dengan tingkat konsumtif tinggi menunjukkan adanya kerentanan 

yang lebih besar terhadap dorongan pembelian impulsif dari konten TikTok. 

Keywords: Perilaku Konsumtif, Siswa SLTA, TikTok. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media sosial merupakan komponen dari media digital (Utara et al., 

2022). Media sosial menjadi bukti nyata berkembangnya teknologi digital, 

kehadirannya dalam kehidupan bermasyarakat sudah tidak asing lagi. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia menggunakan media sosial sebagai 

sarana komunikasi, hiburan, dan berbagai informasi (Agustini, 2022).  

Media sosial (Social Networking) adalah sebuah media online dimana 

para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi meliputi blog, sosial network atau jejaring sosial, wiki, forum 

dan dunia virtual (Putri et al., 2016). Andreas Kaplan & Michael Haenlein 

mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis 

internet yang membangun diatas dasar ideologi dan teknologi  Web  2.0,  dan 

yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content” 

(Cahyono, 2016). Pada dasarnya media sosial adalah tempat berkumpulnya 

orang-orang yang ingin berbagi informasi maupun mencari teman baru serta 

berinteraksi satu sama lain secara online (Widyaningrum, 2016). 

Setiap platform media sosial memiliki fitur-fitur yang berbeda, tetapi 

pada umumnya mereka memungkinkan pengguna untuk membuat profil, 

berbagi konten seperti teks, foto, dan video, berinteraksi dengan pengguna 
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lain melalui  komentar, pesan, atau tanda suka, serta mengikuti dan 

berpartisipasi dalam kelompok atau halaman yang menarik minat mereka 

(Muthiah, 2021). Tidak diherankan kehadiran  media sosial sebagai sistem 

komunikasi menjadi kebutuhan sebagian kalangan masyarakat (Wahyuni et 

al., 2019).  

Salah satu media sosial yang sedang berkembang adalah TikTok (Dewa 

& Safitri, 2021). Popularitas TikTok semakin tidak terkendali saat ini (Novita 

et al., 2023). Terdapat 500 juta pengguna TikTok di Google Playstore (TikTok, 

Google Play Store, diakses 24 Februari 2025). TikTok adalah salah satu 

aplikasi yang memberikan penggunanya kebebasan untuk membuat video 

dengan durasi pendek sekitar 15 sampai 180 detik dengan menambahkan filter 

yang khas, musik, lagu-lagu terkenal, dan juga fitur yang menarik lainnya 

(Ayub, 2022; Wibawa & Basuni, 2022).  

Salah satu fitur yang booming sekarang dari TikTok sendiri yaitu 

adanya TikTok Shop. TikTok Shop yang menawarkan banyak kemudahan dan 

kenyamanan dalam berbelanja online seperti dapat melihat review dari 

pelanggan lain, adanya ikon “keranjang kuning” yang memudahkan 

konsumen dalam melihat dan membeli barang yang dipromosikan,  berbagai  

metode  pembayaran, dan  banyaknya  voucher  discount  serta gratis ongkos 

kirim serta iklan-iklan dan live streaming menarik dalam mempromosikan 

berbagai  produk yang kemudian hal itu menarik para konsumen untuk 

berbelanja melalui platform tersebut (Suryani et al., 2024). Penggunaan fitur 



3 
 

 

live TikTok dapat meningkatkan minat beli konsumen dengan memberikan 

platform interaktif di mana pemasar dapat berinteraksi langsung dengan 

audiensnya, memberikan konten eksklusif, menampilkan produk secara 

langsung, dan menyelenggarakan sesi tanya jawab atau kontes yang 

melibatkan pengguna (Riofita, 2024).  

Pada aplikasi TikTok juga banyak konten „racun‟ yang banyak di minati 

remaja. Konten „racun‟ ini adalah konten dimana orang-orang 

merekomendasikan barang-barang yang menurutnya bagus. Konten ini juga 

diperkuat dengan adanya program affiliate. Program affiliate, fitur yang bisa 

dimanfaatkan pengguna untuk memasarkan berbagai produk melalui konten 

video. Hal tersebut juga memicu terjadinya perubahan gaya hidup yang 

konsumtif kepada remaja (Khansa & Putri, 2022).  

Lina dan Rosyid (1997) medefinisikan perilaku konsumtif biasanya 

melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu diluar kebutuhan 

yang rasional, sebab pembelian tidak lagi berdasarkan pada faktor kebutuhan, 

tetapi pada taraf keinginan yang berlebihan. Sejalan hal ini, Sumartono (2002) 

munculnya perilaku konsumtif pada begitu dominan di kalangan remaja. Ini 

disebabkan karakteristik psikologis remaja yang  masih berada dalam proses 

pencarian jati diri, serta emosi remaja yang cenderung labil menyebabkan 

mereka mudah terkena pengaruh lingkungan.  
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Siswa SLTA, yaitu pelajar yang sedang menempuh pendidikan di 

jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, sebagai remaja dengan kebutuhan 

yang semakin beragam, mulai mandiri dalam memilah dan memenuhi 

kebutuhannya. Pada masa ini, mereka aktif mengembangkan keterampilan dan 

dan pengetahuan diri secara positif. Pada fase ini juga nantinya akan 

menimbulkan kebutuhan-kebutuhan baru bagi mereka. Bukan hanya alat tulis 

saja, tetapi kebutuhan terhadap diri mereka sendiri seperti mulai memakai 

barang seperti handphone dan motor untuk sekolah. 

Namun, pada saat sekarang banyak siswa menggunakan uang di luar 

kebutuhannya, seperti berbelanja accecoris, pakaian dan memiliki handphone 

atau gadget lebih dari satu, sehinggga mudah terbujuk oleh iklan-iklan dan 

barang-barang atau jasa yang ditawarkan oleh iklan. Rutinitas ini yang 

dilakukan oleh siswa yang senang melakukan berbelanja online seperti selalu 

up to date pada mode trend (pakaian, sepatu, tas, dll), produk kecantikan, 

maupun gadget serta menyukai kegiatan berbelanja pada saat waktu luang dan 

menyempatkan untuk checkout suatu barang atau produk menggunakan 

paylater sehingga dapat meningkatkan gaya hidup mereka (Saragih & Lestari, 

2022). 

Pembelian barang tidak tepat guna ini akan mengakibatkan 

pemborosan, karena cenderung tidak bisa membedakan antara kebutuhan 

utama dan keinginan semata (Abdul Fattah & Mintasih Indriayu, 2018). 
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Sehingga, perilaku konsumtif pada siswa akan berpengaruh besar pada 

kehidupannya (Hanifaturrohmah & Widyarto, 2022). 

Penulis melakukan survey awal melalui kuesioner sederhana tentang 

„Kecendrungan belanja online pengguna TikTok‟ yang telah disebar pada 21 

Febuari di beberapa sekolah tingkat SLTA di kabupaten dan kota di Sumatra 

Barat, yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan yang berjumlah 212 

orang responden. Hasil survei menunjukkan bahwa 95,8% responden 

menggunakan aplikasi TikTok, dan 91,5% responden pernah berbelanja 

online. Sebagian besar responden melaporkan melakukan transaksi belanja 

online 2 hingga 3 kali (38,2%) atau lebih (23,1%) dalam sebulan, serta TikTok 

menjadi platform belanja online yang sering digunakan yaitu dengan 

presentase 48,6%, di susul shopee 40,6 %. 

Dari fenomena di atas ditemukan bahwa TikTok sekarang menjadi salah 

satu aplikasi sosial media yang banyak diminati. Aplikasi dengan fitur yang 

beragam, sekaligus salah satunya media platform belanja online. Dengan fitur 

yang disediakan, secara tidak langsung mendorong pengguna untuk 

berperilaku konsumtif dalam berbelanja. Hal ini akan menimbulkan dampak 

negative bagi siswa seperti pemborosan uang, mendorong untuk membeli 

tanpa mempertimbangkan kemampuan membayar di kemudian hari, sehingga 

berpotensi menimbulkan utang yang sulit dikelola, fokus pada pemenuhan 

keinginan konsumtif dapat mengalihkan perhatian dari prioritas yang lebih 

penting, ketergantungan pada belanja online menjadi lebih rentan terhadap 
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pengaruh iklan dan promosi di platform seperti TikTok dan menimbulkan 

tekanan sosial dan keinginan untuk terus berbelanja agar tetap dianggap 

"kekinian".  

Secara psikologis, perilaku konsumtif mengakibatkan seseorang 

mengalami kecemasan dan rasa tidak aman. Hal ini dikarenakan individu 

selalu  merasa  ada  permintaan  untuk  membeli  barang  yang  diinginkannya,  

namun aktivitas pembelian tersebut tidak didukung oleh dukungan finansial 

yang memadai sehingga  menimbulkan  perasaan  cemas  karena  barang  

tersebut  tidak  terpenuhi (Thamrin & Saleh, 2021). Sejalan dengan, Adhiatma 

& Husna (2023) menjelaskan bahwa Remaja mungkin merasa tertekan atau 

cemas jika mereka tidak dapat mengikuti norma konsumtif yang berlaku. Hal 

ini dapat berdampak negatif pada kesejahteraan emosional mereka dan 

memicu perilaku konsumtif yang berlebihan sebagai upaya untuk mencapai 

atau mempertahankan citra sosial yang diinginkan.  

Apabila perilaku konsumtif tidak ditangani dengan tepat, dampaknya 

akan sangat negative bagi siswa. Oleh karena itu, perilaku konsumtif 

memerlukan perhatian yang lebih serius. Dalam konteks ini, peranan guru 

bimbingan dan konseling sangat penting untuk mengarahkan siswa melalui 

pemberian pengarahan dan pembinaan melalui layanan atau kegiatan 

pendukung yang diprogramkan di sekolah. Tujuannya adalah untuk 

memberikan solusi atau meminimalisir terjadinya perilaku konsumtif di 

kalangan siswa (Siregar, 2019). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 
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penelitian mengenai perilaku konsumtif di kalangan siswa SLTA, khususnya 

dalam konteks penggunaan platform digital seperti TikTok, masih belum 

banyak ditemukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait perilaku konsumtif dengan judul “Perilaku Konsumtif Siswa 

SLTA pengguna TikTok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah diantanya sebagai berikut: 

1. Siswa SLTA mengalami permasalahan perilaku konsumtif disebabkan 

oleh ketidaksesuian antara kebutuhan dengan keinginan terhadap 

barang yang diperlukan. 

2. Tingginya penggunaan TikTok dan kecenderungan belanja online 

impulsif di kalangan siswa SLTA. 

3. Pengaruh fitur TikTok Shop dan konten terhadap perilaku konsumtif 

siswa SLTA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis memberikan batasan 

masalah agar permasalahan tidak meluas dan agar tetap fokus terhadap 

masalah yang diteliti. Oleh karena itu batasan dalam penelitian ini yaitu 

perilaku konsumtif siswa SLTA pengguna TikTok di SMK Negeri 6 Padang.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran perilaku 

konsumtif siswa SLTA pengguna TikTok?  

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu mendeskripsikan gambaran perilaku konsumtif siswa 

SLTA pengguna TikTok. 

F. Manfaat Penelitian 

        Manfaat dari penelitian ini dikemukakan secara teoritis dan praktis, 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

sumbangan pemikiran ilmiah dan menambah ilmu pengetahuan baru 

bagi penulis. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dan memberikan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta pengembangan 

ilmu bimbingan dan konseling pada khususunya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk siswa sendiri, 

harapannya mereka dapat mengatasi perilaku konsumtif saat belanja 
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online terutama di TikTok. Jika siswa bijak dalam menggunakan media 

TikTok terutama dalam belanja online, maka perilaku konsumtif akan 

berkurang. 

b. Bagi Guru BK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

membimbing dan mengarahkan siswa agar meminimalisir perilaku 

konsumtifnya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menunjang penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan 

variable sehingga memperkaya wawasan dari penulis selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku konsumtif siswa SLTA 

pengguna TikTok, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan perilaku 

konsumtif siswa berada dalam kategori sedang, dengan persentase tertinggi 

sebesar 51.77%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

tingkat perilaku konsumtif yang tidak terlalu rendah, namun juga tidak 

termasuk dalam kategori tinggi. 

Secara rinci, temuan penelitian menunjukkan hal-hal berikut: 

 Aspek Pembelian Impulsif: Mayoritas siswa berada pada kategori sedang 

(47.2%). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak sepenuhnya kebal 

terhadap godaan pembelian mendadak, tetapi juga tidak sepenuhnya 

dikuasai oleh dorongan tersebut. 

 Aspek Pembelian Berlebihan: Mayoritas siswa berada pada kategori 

rendah (36.5%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

pemahaman dasar tentang pengelolaan uang dan cenderung bijak dalam 

pengeluaran. Namun, ada sekitar 21.28% siswa yang berada dalam 

kategori tinggi dan sangat tinggi. 

 Aspek Pembelian Tidak Rasional: Mayoritas siswa (48.6%) berada pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan adanya pertimbangan antara
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 mengikuti tren dan membuat keputusan yang lebih logis. Meskipun 

demikian, terdapat 29.41% responden yang memiliki kecenderungan 

tinggi dan sangat tinggi terhadap pembelian tanpa pertimbangan matang. 

Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi 

yang tepat, bukan untuk menghilangkan perilaku konsumtif sepenuhnya, 

melainkan untuk mengarahkannya agar menjadi lebih bijak dan bertanggung 

jawab. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling: 

a. Menggunakan layanan konseling individual untuk memberikan 

intervensi yang mendalam dan personal bagi siswa yang teridentifikasi 

memiliki perilaku konsumtif pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

b. Menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok sebagai pendekatan 

yang efektif untuk menjangkau siswa dengan perilaku konsumtif 

moderat, dengan fokus pada pengembangan literasi keuangan praktis 

dan diskusi terbuka. 

c. Menawarkan layanan konseling kelompok bagi siswa yang memiliki 

masalah perilaku konsumtif serupa untuk membangun dukungan 

sebaya dan membahas pemicu emosional. 
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d. Menerapkan layanan bimbingan klasikal sebagai pendekatan preventif 

untuk memberikan pemahaman dasar kepada seluruh siswa tentang 

literasi digital yang sehat, mengenali taktik pemasaran manipulatif, 

dan membangun nilai diri yang tidak bergantung pada kepemilikan 

materi
.
 

e. Memanfaatkan layanan informasi dengan berbagai media (poster, 

buletin, konten digital) untuk menyebarluaskan tips hemat, strategi 

menabung, dan contoh kasus yang relevan secara berkelanjutan. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk siswa sendiri, agar mereka 

dapat mengatasi perilaku konsumtif saat belanja online terutama di TikTok. 

Siswa dapat bijak dalam menggunakan media TikTok terutama dalam belanja 

online agar perilaku konsumtif akan berkurang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Diharapkan dapat menunjang penelitian selanjutnya yang memiliki 

kesamaan variabel sehingga memperkaya wawasan dari penulis selanjutnya.
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